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Abstract: Effectiveness of Guided Discovery Learning in terms of Mathematical
Representation Skill and Self Efficacy. This research aimed to know the
effectiveness of guided discovery learning model in terms of student’s
mathematical representation skills and self efficacy. The population of this
research was students of grade VIII in SMP Negeri 8 Bandarlampung in academic
year of 2016/2017 that were distributed into 11 classes. The samples of this
research was students of VIII I and VIII J classes which were chosen by purposive
and random sampling technique. The design was pretest-posttest control group
design. Analysis data of the research using t’-test for mathematical repre-
sentation skills and t-test for self efficacy. Research data were obtained through
mathematical representation skills and self efficacy scale. Based on the result of
the research, it was concluded that guided discovery learning model was not
effective in terms of students' mathematical representation skills and self efficacy.
But, the increase of student’s mathematical representation skills and self efficacy
which followed guided discovery learning was better than conventional learning.

Abstrak: Efektivitas Guided Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan
Representasi Matematis dan Self Efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model guided discovery learning ditinjau dari
kemampuan representasi matematis dan self efficacy siswa. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandarlampung
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa pada kelas VIII | dan VIII J yang diambil dengan
teknik purposive dan teknik random sampling. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Analisis data penelitian ini menggunakan
uji-¢” untuk kemampuan representasi matematis dan uji-t untuk self efficacy. Data
penelitian diperoleh melalui tes kemampuan representasi matematis dan skala self
efficacy. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model guided
discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis
dan self efficacy siswa. Namun, peningkatan kemampuan representasi matematis
dan self efficacy siswa yang mengikuti guided discovery learning lebih tinggi
daripada pembelajaran konvensional.

Kata kunci: guided discovery learning, representasi matematis, self efficacy



PENDAHULUAN

Pelajaran matematika merupa-
kan salah satu pelajaran penting
untuk diberikan kepada siswa,
terutama di sekolah. Hal ini di-
karenakan pelajaran tersebut dapat
mengembangkan kemampuan serta
keterampilan yang sangat diperlu-
kan dalam kehidupan sehari-hari dan
masa depan yang selalu berubah.
Untuk dapat menguasai dan
menciptakan teknologi serta bertahan
di masa depan diperlukan pengua-
saan ilmu pendidikan matematika
yang kuat sejak dini (Depdiknas,
2004:387).

Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa dalam belajar
matematika adalah kemampuan re-
presentasi matematis. Kemampuan
representasi matematis diperlukan
siswa untuk menemukan suatu cara
berpikir dalam mengkomunikasikan
gagasan matematis dari yang sifat-
nya abstrak menuju konkret. Pen-
tingnya kemampuan representasi
juga termuat dalam tujuan pem-
belajaran matematika yang terdiri
dari lima standar kemampuan mate-
matika yang harus dimiliki oleh
siswa, yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemam-
puan komunikasi (communication),
kemampuan koneksi (connection),
kemampuan penalaran (reasoning),
dan juga kemampuan representasi
(representation) (NCTM, 2000:7).

Namun dalam kenyataannya,
hasil pendidikan matematika di
Indonesia belum sepenuhnya seperti
apa yang diharapkan. Hal ini terli-
hat pada hasil survey yang dilakukan
TIMSS (Trends in Mathematics and
Science Study) dan PISA (Program-
me for International Study Asses-
ment) yang menyatakan bahwa hasil
belajar  matematika  siswa  di
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Indonesia masih  rendah. Hasil
TIMSS tahun 2015 menyatakan
bahwa hasil belajar matematika
siswa Indonesia berada pada urutan
ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata
skor 397 (TIMSS, 2015). Demikian
pula pada hasil PISA tahun 2015,
Indonesia hanya menduduki rang-
king 62 dari 70 negara peserta pada
rata-rata skor 386 (OECD, 2016).
Rangking ini menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika di Indonesia
masih tergolong rendah dibanding
rata-rata skor internasional yaitu 490.
Banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya hasil survei dari
TIMSS dan PISA ini. Salah satunya
adalah pada umumya siswa Indo-
nesia kurang terlatin dalam me-
nyelesaikan soal-soal dengan karak-
teristik seperti soal-soal pada TIMSS
yang substansinya kontekstual, me-
nuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam menyelesaikannya
(Wardhani dan Rumiati, 2013:2).
Hal ini menunjukkan bahwa umum-
nya siswa di Indonesia kesulitan
dalam menghadapi soal-soal tidak
rutin yang membutuhkan analisis dan
penalaran. Selain itu, siswa juga
mengalami  kesulitan dalam me-
ngungkapkan ide-ide matematisnya
dalam menyelesaikan suatu masalah,
sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan representasi matematis
siswa di Indonesia masih rendah.
Selain aspek kognitif, aspek
afektif siswa juga perlu mendapat
perhatian dalam proses pembela-
jaran. Salah satu aspek afektif terse-
but adalah self efficacy. Keyakinan
diri yang dimiliki oleh seorang in-
dividu terhadap kemampuannya un-
tuk mengatasi hambatan guna men-
capai tujuan tertentu yang diinginkan
selanjutnya disebut self efficacy. Self
efficacy akan mempengaruhi pilihan



seseorang dalam pengaturan peri-
laku, banyaknya usaha mereka untuk
menyelesaikan tugas, dan lamanya
waktu mereka bertahan dalam
menghadapi hambatan (Noer, 2012).
Self efficacy juga diperlukan siswa
dalam  menyelesaikan  masalah-
masalah matematika dengan meli-
batkan ekspresi matematis agar siswa
lebih yakin akan kemampuan yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki
keyakinan dan kemantapan yang kuat
terhadap  kemampuannya  untuk
menyelesaikan suatu tugas akan terus
bertahan dalam usahannya meskipun
banyak mengalami kesulitan dan
tantangan.

Dalam proses pembelajaran, self
efficacy kurang menjadi perhatian
guru. Guru matematika sekolah
menengah pertama (SMP) jarang
memberi perhatian yang proposional
dalam meningkatkan self efficacy
matematis siswa (Moma, 2014:435).
Keberhasilan tujuan pembelajaran
hanya diukur dari tes hasil kemam-
puan siswa Saja tanpa memper-
hatikan self efficacy siswa. Akibat-
nya, siswa menjadi kurang aktif
dalam pembelajaran dan kurang me-
ngembangkan self efficacy yang di-
milikinya.

Negeri 8 Bandarlampung, dimana
pembelajaran matematika yang di-
terapkan belum optimal dalam
meningkatkan kemampuan repre-
sentasi matematis dan self efficacy
siswa. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pela-
jaran matematika kelas VIII di
sekolah tersebut, keaktifan siswa
masih kurang, khususnya untuk pe-
lajaran matematika. Siswa hanya
sekedar mengikuti pelajaran mate-
matika dengan mendengarkan dan
menerima materi yang disampaikan
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oleh guru. Selain itu, hanya beberapa
siswa yang berani mengutarakan
pendapatnya, mengajukan pertanya-
an atau menjawab pertanyaan guru,
bahkan siswa sering menghindari
tugas-tugas yang dirasa sulit. Hal
tersebut dapat dijadikan salah satu
indikator kurangnya self efficacy
dalam diri siswa. Guru juga me-
nambahkan bahwa pembelajaran
cenderung monoton dengan metode
ceramah dan hanya sekedar memberi
penugasan kepada siswa. Akibatnya
materi yang diajarkan tidak diserap
dengan baik dan siswa kurang
memahami  seberapa besar ke-
mampuannya dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya.
Pembelajaran yang dapat dite-
rapkan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan siswa da-
lam mengungkapkan ide atau gagas-
an yang ia miliki. Salah satu model
pembelajaran yang sesuai adalah
model guided discovery learning.
Dalam model pembelajaran ini,
siswa terlibat secara aktif untuk
mencoba menemukan sendiri infor-
masi maupun pengetahuan yang
diharapkan dengan bimbingan dan
petunjuk yang diberikan guru.
Selain model pembelajaran yang
tepat, pengelolaan pembelajaran juga
perlu diperhatikan. Pembelajaran
harus dilakukan seefektif mungkin
agar hasil yang diperoleh lebih
optimal. Efektivitas pembelajaran
penting guna melihat ketercapaian
suatu pembelajaran dilihat dari
ketuntasan hasil belajarnya. Pem-
belajaran dikatakan efektif apabila
persentase ketuntasan belajar men-
capai 60% (Wicaksono, 2011:1).
Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang efektivitas model guided



discovery learning ditinjau dari
kemampuan representasi matematis
dan self efficacy siswa (studi pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandarlampung tahun  pelajaran
2016/2017).

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 8 Bandarlampung tahun pela-
jaran 2016/2017 yang terdiri dari
sebelas kelas mulai dari VIII A
hingga VIII K. Dengan menggu-
nakan teknik gabungan, yaitu teknik
purposive dan teknik random sam-
pling, terpilih kelas VIII | dan V1I1 J.
Kelas VIII 1 sebagai kelas ekspe-
rimen yang mengikuti guided dis-
covery learning, sedangkan VIII J
sebagai kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experi-
ment) dengan menggunakan pretest-
posttest control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data skor
yang terdiri dari data pretest-posttest
serta peningkatan dari kemampuan
representasi matematis dan self
efficacy siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Prosedur penelitian ini  di-
lakukan dalam tiga tahap, yakni:
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap pengolahan data. Ins-
trumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen
tes dan non tes. Instrumen tes di-
gunakan untuk mengukur kemam-
puan representasi matematis dengan
indikatornya antara lain: membuat
gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan mem-
fasilitasi penyelesaiannya, membuat
persamaan atau ekspresi matematis
dari representasi lain yang diberikan,
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menyelesaikan masalah dengan me-
libatkan ekspresi matematis, dan
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis. Sedang-
kan intsrumen non tes digunakan
untuk mengukur tingkat self efficacy
siswa dengan aspek yang digunakan
antara lain: pengalaman Kkinerja,
pengalaman orang lain, persuasi
verbal, dan indeks psikologis (Noer,
2012). Materi bahasan saat pene-
litian adalah materi lingkaran.

Setelah dilakukan penyusunan
Kisi-Kisi serta instrumen tes dan non
tes, selanjutnya dilakukan uji coba
soal untuk mendapatkan instrumen
tes yang baik. Instrumen tes yang
baik adalah instrumen tes yang harus
memenuhi beberapa syarat, Yyaitu
valid, memiliki reliabititas tinggi,
daya pembeda minimal baik, dan
memiliki tingkat kesukaran minimal
cukup (sedang).

Hasil uji validitas isi yang di-
lakukan oleh guru matematika pada
sekolah terhadap instrumen tes
menunjukan bahwa instrumen di-
nyatakan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator kemampuan
representasi matematis siswa. Selan-
jutnya instrumen tersebut diuji-
cobakan kepada siswa di luar sampel,
yaitu di kelas IX D. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa instrumen tes
memiliki koefisien reliabilitas
sebesar 0,84. Hasil ini menunjukan
bahwa instrumen tes memiliki
kriteria reliabilitas sangat tinggi.
Sedangkan daya pembeda dari
instrumen memiliki rentang nilai
0,21-0,71 yang berarti bahwa ins-
trumen tes yang diujicobakan me-
miliki daya pembeda yang sedang,
baik, dan sangat baik. Pada tingkat
kesukaran, instrumen tes memiliki
rentang nilai 0,27-0,57 yang berarti
instrumen tes yang diujicobakan



memiliki tingkat kesukaran yang
sukar dan sedang. Berdasarkan hasil
uji coba tersebut, maka instrumen tes
layak digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan representasi
matematis siswa.

Instrumen non tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala self
efficacy yang diberikan kepada siswa
yang mengikuti guided discovery
learning dan pembelajaran konven-
sional sebelum mendapat perlakuan
dan setelah mendapat perlakuan.
Skala tersebut berisi pernyataan-
pernyataan positif dan negatif yang
berkaitan dengan indikator self
efficacy. Skala self efficacy pada
penelitian ini menggunakan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS) (Suliyanto,
2011:54). Penyusunan skala self
efficacy siswa ini diawali dengan
membuat kisi-kisinya terlebih dahulu
mengkonsultasikannya kepada dosen
pembimbing untuk diberikan pertim-
bangan dan saran mengenai kese-
suaian antar indikator self efficacy
dengan pernyataan yang diberikan.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terhadap data awal dan data
peningkatan pada kemampuan re-
presentasi matematis dan self efficacy
siswa, serta uji proporsi, dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas.
Semua pengujian hipotesis dilakukan
dengan taraf signifikasi 5%. Adapun
uji normali-tas data yang digunakan
adalah uji Chi Kuadrat. Hasil
perhitungannya adalah xzhitung =
9,008 > x2%,,pe; = 7,815 untuk kelas
eksperimen dan x?p;¢yn, =24,934 >
x2iqper =7,815 untuk kelas kontrol.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
data kemampuan awal representasi
matematis siswa pada kedua kelas
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berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi  normal.  Sedangkan
untuk data peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa dipe-
roleh xzhl’tung :7,023 < xzmbel =
7,815 untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk kelas kontrol
xzhitung = 4,503 < xztabel :7,815
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua kelas berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas,
dilakukan uji homogenitas pada data
peningkatan kemampuan representasi
matematis menggunakan uji-F. Ber-
dasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa kedua kelompok data skor
peningkatan kemampuan represen-
tasi matematis siswa memiliki
varians yang tidak sama.

Selanjutnya, untuk uji normalitas
data self efficacy awal diperoleh
X% pitung = 1,311 < x%44p0 =7,815
untuk data kelas eksperimen dan
X% pitung =63,909 > x4, =7,815
untuk Kkelas kontrol. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa data self efficacy
awal pada kelas eksperimen berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal, sedangkan data self efficacy
awal kelas kontrol berasal dari po-
pulasi yang tidak berdistribusi nor-
mal. Untuk uji normalitas data
peningkatan self efficacy pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dipe-
roleh x%y;0umg = 3,948 < x%14pe =
7,815 untuk data kelas eksperimen
dan xzhitung =3,318 < x’igper =
7,815. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa data peningkatan self efficacy
pada kedua Kkelas berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan awal representasi
matematis siswa diperoleh dari hasil
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skor pretest. Data hasil pretest
tersebut kemudian dianalisis untuk

Tabel 3. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Representasi Mate-

mengetahui apakah siswa yang matis Awal
mengikuti guided discovery learning
dan  pembelajaran  konvensional Indikator E K

memiliki kemampuan awal repre-
sentasi matematis yang setara atau
tidak, dan juga untuk menganalisis
pencapaian indikator kemampuan
representasi matematis siswa sebe-
lum pembelajaran. Hasil skor pretest
pada kemampuan representasi ma-
tematis siswa disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kemampuan Awal Repre-
sentasi Matematis Siswa

Kelompok Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku

Eksperimen 8,33 3,71
Kontrol 4,26 4,04

Dari hasil uji normalitas, diketahui
bahwa data kemampuan awal
representasi matematis siswa kedua
kelas berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
uji hipotesis yang digunakan adalah
uji non parametrik, yaitu uji Mann-
Whitney U.

Setelah dilakukan uji Mann-
Whitney U kemampuan awal repre-
sentasi matematis siswa, diperoleh
Z hitung = =3,15 < Zgper = 1,96
sehingga Ho diterima. Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa kemampuan
awal representasi matematis siswa
yang mengikuti guided discovery
learning setara dengan kemampuan
awal representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Membuat gambar
bangun geometri
untuk memperjelas
masalah dan mem-
fasilitasi penye-
lesaiannya

18,12% 10,87%

Membuat persamaan

atau ekspresi

matematis dari 23,19% 6,09%
representasi lain

yang diberikan

Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematis

13,77% 7,49%

Menjawab soal
dengan meng-
gunakan kata-kata
atau teks tertulis

17,39% 14,98%

Rata-Rata 18,12% 11,73%

Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Data kemampuan awal repre-
sentasi matematis siswa selanjutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan awal repre-
sentasi matematis siswa pada kedua
kelas. Data tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian awal
indikator kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.  Pencapaian awal tiap
indikator kemampuan representasi



matematis kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Pada
indikator membuat persamaan atau
ekspresi matematis, terlihat bahwa
pencapaian pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa sejak
awal siswa pada kelas eksperimen
lebih mampu membuat persamaan
atau ekspresi matematis dari repre-
sentasi lain yang diberikan diban-
dingkan dengan siswa pada kelas
kontrol.

Kemampuan akhir representasi
matematis siswa yang mengikuti
guided discovery learning dan pem-
belajaran  konvensional diperoleh
dari skor hasil posttest. Data skor
hasil posttest tersebut juga di-
perlukan untuk menghitung pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada kedua kelas
serta untuk menganalisis pencapaian
indikator setelah mengikuti pem-
belajaran. Hasil tersebut disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kemampuan Representasi
Matematis Akhir Siswa
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Tabel 5. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Akhir Repre-
sentasi Matematis

Indikator E K

Membuat gambar

bangun geometri

untuk

memperjelas 46,38% 56,52%
masalah dan

memfasilitasi

penyelesaiannya

Membuat
persamaan atau
ekspresi
matematis dari
representasi lain
yang diberikan

62,61% 56,81%

Menyelesaikan

masalah dengan

melibatkan 59,42% 44,20%
ekspresi

matematis

Menjawab soal

dengan

menggunakan 78,26% 44,20%
kata-kata atau

teks tertulis

Rata-Rata 61,67% 50,43%

Kelompok Simpangan

Penelitian ~ Rata-rata Baku

Eksperimen 27,94 5,75
Kontrol 22,48 3,09

Data posttest tersebut selanjutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis siswa setelah  men-
dapatkan guided discovery learning.
Setelah  dilakukan  perhitungan,
diperoleh data pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
akhir siswa yang disajikan pada
Tabel 5.

Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian akhir indikator
kemampuan representasi matematis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Pencapaian
akhir tiap indikator kemampuan re-
presentasi matematis kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, kecuali pada indikator
representasi matematis membuat
gambar bangun geometri. Hal ini



menunjukkan bahwa setelah pembe-
lajaran, siswa pada kelas kontrol
lebih  mampu membuat gambar
bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyele-
saiannya dibandingkan dengan siswa
pada kelas eksperimen.

Selanjutnya dilakukan perhi-
tungan peningkatan kemampuan
representasi matematis untuk menge-
tahui peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Peningkatan Kemam-
puan Representasi Mate-

matis Siswa
Kelompok Rata-  Simpangan
Penelitian rata baku
Eksperimen 0,33 0,10
Kontrol 0,26 0,13

Berdasarkan pada uji normalitas dan
uji  homogenitas, telah diketahui
bahwa data peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal dan memiliki varians
yang tidak homogen. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata dengan menggunakan uji-t’.

Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh t' = 2,06 > tyyiris = 1,72,
sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat
disimulkan bahwa rata-rata pening-
katan  kemampuan  representasi
matematis siswa yang mengikuti
guided discovery learning lebih
tinggi daripada rata-rata peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji pro-
porsi data kemampuan representasi
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matematis. Adapun pedoman Kkate-
gori untuk kemampuan representasi
matematis dan self efficacy adalah
sebagai berikut (Suherman, 2003:
268).

Tabel 7. Pedoman Kategori Ke-

Mampuan  Representasi
Matematis  dan Self
Efficacy
Skor Kategori
X>x+ 1o Baik
Xx—1lo<X<ik+1lo Cukup
X<x—-1lo Kurang baik
Keterangan:
X= Total skor

x = Rata-rata skor
o = Simpangan baku

Berdasarkan hasil uji proporsi,
Zhitung — —4,60 < Zype = 1,64,
maka Ho diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
yang memiliki kemampuan
representasi matematis  terkategori
baik (skor > 33,69 dari skala 45)
hanya 13% dan tidak lebih dari 60%
dari jumlah siswa yang mengikuti
guided discovery learning.

Setelah itu, dilakukan analisis
data self efficacy siswa. Self efficacy
awal siswa diperoleh dari hasil
pengisian skala self efficacy pada
awal pertemuan sebelum diberi
perlakuan yang kemudian dianalisis
untuk mengetahui apakah siswa pada
kelas guided discovery learning dan
kelas pembelajaran konvensional
memiliki self efficacy awal yang
setara atau tidak. Selain itu juga
untuk menganalisis pencapaian aspek
self efficacy siswa sebelum pem-
belajaran. Hasil perhitungan self
efficacy awal kedua kelas disajikan
pada Tabel 8.



Tabel 8. Self Efficacy Awal Siswa

Kelompok Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku

Eksperimen 81,83 7,20
Kontrol 84,28 7,30

Dari hasil uji normalitas yang telah
dilakukan sebelumnya, diperoleh
hasil bahwa data self efficacy awal
siswa pada kedua kelas tidak berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal. Oleh karena itu, uji hipotesis
yang digunakan adalah uji non
parametrik, yaitu uji Mann-Whitney
U. Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh hasil z pjryng = —0,88 <
Z taver = 1,96, sehingga Ho diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa self
efficacy awal siswa yang mengikuti
guided discovery learning setara
dengan self efficacy awal siswa yang
mengikuti pembelajaran  konven-
sional.

Data self efficacy awal siswa
tersebut selajutnya digunakan untuk
melihat pencapaian aspek self
efficacy awal siswa pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Setelah
dilakukan perhitungan, diperoleh
data pencapaian aspek self efficacy
awal siswa yang disajikan disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Pencapaian Aspek Self
Efficacy Awal
Aspek E K
Pencapaian 69,13%  63,70%
Kinerja
Pengalaman 53,26%  56,30%
orang lain

Persuasi verbal 67,26% 68,48%

Indeks

psikologis 56,52% 60,33%

Rata-Rata 61,54% 62,20%
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Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian
indikator kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian aspek self
efficacy awal siswa kelas kontrol
lebih tinggi daripada kelas ekspe-
rimen. Pencapaian aspek self efficacy
awal siswa pada kelas kontrol pada
masing-masing aspek lebih tinggi
daripada kelas eksperimen, kecuali
pada aspek pencapaian kinerja. Pada
aspek tersebut, terlihat bahwa sejak
awal siswa pada kelas eksperimen
lebih  mampu membangun self
efficacy mereka berdasarkan penca-
paian kinerja sebelumnya dibanding-
kan dengan siswa pada kelas kontrol.
Pencapaian tersebut sekaligus men-
jadi pencapaian aspek self efficacy
awal tertinggi dibandingkan dengan
pencapaian aspek-aspek self efficacy
awal yang lain.

Self efficacy akhir siswa dipe-
roleh dari hasil pengisian skala self
efficacy pada akhir pembelajaran
yang kemudian dianalisis untuk me-
ngetahui apakah siswa pada kelas
guided discovery learning dan kelas
pembelajaran konvensional memiliki
self efficacy akhir yang setara atau
tidak. Selain itu juga untuk me-
nganalisis pencapaian aspek self
efficacy siswa setelah pembelajaran.

Tabel 10. Self Efficacy Akhir Siswa

Kelompok Simpangan

Penelitian ~ ata-rata Baku

Eksperimen 102,15 11,93
Kontrol 91,11 13,57

Data self efficacy akhir tersebut
selanjutnya digunakan untuk melihat



pencapaian aspek self efficacy akhir
siswa pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Setelah dilakukan
analisis, diperoleh hasil berikut.

Tabel 11. Pencapaian Aspek Self
Efficacy Akhir

Aspek E K

Pencapaian

o 77,83%  65,65%
Kinerja

Pengalaman orang 7457%  64.78%
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Selanjutnya dilakukan perhi-
tungan peningkatan self efficacy
untuk mengetahui peningkatan self
efficacy siswa pada kedua Kkelas.
Setelah dilakukan perhitungan pe-
ningkatan self efficacy siswa pada
kelas eksperimen kelas kontrol,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 12. Peningkatan Self Efficacy

Siswa
Kelompok Rata-  Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 0,37 0,20
Kontrol 0,13 0,19

lain
Persuasi verbal 76,36% 73,51%
Indeks psikologis 73,64% 64,40%
Rata-Rata 75,60%  67,09%
Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian
indikator kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 11, rata-rata
pencapaian aspek self efficacy akhir
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata pencapaian aspek
self efficacy akhir siswa kelas kon-
trol. Pencapaian aspek self efficacy
akhir siswa kelas eksperimen pada
masing-masing indikator lebih tinggi
daripada siswa kelas kontrol. Pada
aspek pencapaian Kkinerja, terlihat
bahwa pencapaian aspek pada kelas
eksperimen  lebih  tinggi  kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah pembelajaran, siswa pada
kelas eksperimen lebih  mampu
membangun self efficacy mereka
berdasarkan aspek pencapaian kiner-
ja sebelumnya dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol. Namun
secara keseluruhan, pencapaian as-
pek self efficacy akhir pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
keduanya sama-sama mengalami
peningkatan.

Berdasarkan pada uji normalitas,
telah diketahui bahwa data pening-
katan self efficacy siswa pada kedua
kelas berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata yaitu uji-t.

Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh tp;1yng = 4,33 > trgper =
1,68, sehingga Ho ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan self efficacy siswa yang
mengikuti guided discovery learning
lebih  tinggi daripada rata-rata
peningkatan self efficacy siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional.

Selanjutnya,  dilakukan  uji
proporsi data self efficacy. Ber-
dasarkan hasil uji tersebut, diperoleh
Zhitung = —4,17 <Ztabel = 1,64
Sehingga Hy diterima yang berarti
bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi
matematis terkategori baik (skor >
114,09 dari skala 136) hanya 17%
dan tidak lebih dari 60% dari jumlah
siswa yang mengikuti guided
discovery learning.



Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, diketahui
bahwa rata-rata kemampuan awal
representasi matematis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
setara dengan rata-rata kemampuan
awal siswa yang mengikuti pembe-
lajaran  konvensional, sedangkan
rata-rata peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
lebih  tinggi daripada rata-rata
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional. Jika
dilihat dari pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
pada awal, akhir, serta peningkatan-
nya, rata-rata dari setiap pencapaian
indikator  representasi matematis
siswa yang mengikuti guided di-
scovery learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
lebih tinggi daripada kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan beberapa hasil penelitian lain
yang berhubungan dengan ke-
mampuan representasi matematis dan
guided discovery learning. Kemam-
puan representasi matematis siswa
yang mengikuti guided discovery
learning lebih tinggi  daripada
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional  (Effendi, 2012:8).
Kemampuan serta peningkatan ke-
mampuan representasi matematis dan
percaya diri siswa yang mendapat
pembelajaran dengan metode dis-
covery learning lebih baik dari pada
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siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional (Nurdin: 2012).
Berdasarkan pencapaian indi-
kator kemampuan representasi ma-
tematis, pencapaian tertinggi sebe-
lum penerapan guided discovery
learning adalah indikator membuat
persamaan atau ekspresi matematis
dari representasi lain yang diberikan.
Akan tetapi hal tersebut tidak
diimbangi dengan kemampuan me-
nyelesaikan masalah dengan me-
libatkan ekspresi matematis yang
mengakibatkan pencapaian indikator
menyelesaikan masalah dengan me-
libatkan ekspresi matematis sangat
rendah, yaitu sebesar 13,77%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum pene-
rapan guided discovery learning
siswa biasa menjawab soal dengan
menyajikan rumusnya saja tanpa
dilanjutkan dengan penyelesaiannya.
Setelah dilakukan pembelajaran
dengan model guided discovery
learning, terdapat peningkatan pada
setiap indikator kemampuan re-
presentasi matematis. Hal ini me-
nunjukkan bahwa setelah penerapan
model guided discovery learning,
kemampuan siswa untuk menye-
lesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis dapat meningkat
dari kemampuan awal siswa. Dalam
penerapan model guided discovery
learning, siswa dibiasakan untuk
menyelesaikan masalah dengan me-
libatkan ekspresi matematis melalui
langkah-langkah yang terdapat dalam
model tersebut. Selain itu, siswa juga
terbiasa dalam merepresentasikan
masalah-masalah matematika yang
diberikan oleh guru sehingga semua
indikator kemampuan representasi
matematis dapat dicapai oleh siswa.
Peningkatan yang terjadi pada
kemampuan representasi matematis
siswa juga terjadi pada self efficacy



siswa. Berdasarkan hasil uji hipo-
tesis, diperoleh kesimpulan bahwa
rata-rata self efficacy awal siswa
yang mengikuti guided discovery
learning setara dengan rata-rata self
efficacy awal siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Kemu-
dian rata-rata peningkatan self
efficacy siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi
daripada rata-rata peningkatan self
efficacy siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa self efficacy
siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi
daripada self efficacy siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional.

Jika dilihat dari pencapaian
aspek self efficacy, rata-rata pen-
capaian aspek self efficacy awal sis-
wa yang mengikuti guided discovery
learning lebih rendah daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Namun, pada pencapaian
aspek self efficacy akhir dan pening-
katannya, kelas guided discovery
learning memiliki rata-rata pen-
capaian yang lebih tinggi daripada
kelas konvensional. Hasil penelitian
mengenai self efficacy dan guided
discovery learning ini sesuai dengan
hasil penelitian lain yang menya-
takan bahwa kemampuan berpikir
kreatif dan efikasi diri siswa yang
menggunakan model pembelajara
discovery learning lebih baik dari
pada siswa yang pembelajarannya
dengan model konvensional (Hen-
drawati, 2017). Kemampuan berpikir
kritis dan kreatif serta self efficacy
kelompok guided discovery learning
lebih tinggi dibandingkan kelompok
konvensional (Mustafa: 2014).

Berdasarkan hasil pencapaian
indikator, peningkatan tertinggi pada
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penerapan guided discovery learning
adalah pada pencapaian indikator
yang didasarkan pada pengalaman
orang lain. Pada guided discovery
learning, siswa diberikan kesem-
patan untuk mengungkapkan kembali
ide-ide dan gagasan pengetahuan
yang dimilikinya melalui kegiatan
diskusi. Dari kegiatan tersebut, siswa
terbiasa untuk bekerja sama dengan
orang lain dan menjadi lebih percaya
pada kemampuan yang dimilikinya
sehingga dapat menyelesaikan ma-
salah dengan lebih percaya diri.
Meskipun pencapaian peningkatan
tertinggi ada pada indikator yang
didasarkan pada pengalaman orang
lain, peningkatan juga terjadi pada
indikator-indikator yang lainnya.
Pada pembelajaran  konven-
sional, siswa lebih banyak men-
dengarkan penjelasan dari gurunya
kemudian dilanjutkan dengan latihan
soal pada buku cetak. Siswa hanya
sesekali bertanya kepada guru
apabila menemukan kesulitan selama
belajar. Hal ini menyebabkan siswa
mendapatkan lebih sedikit kesem-
patan untuk menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi mate-
matis dan tidak terbiasa dengan
diskusi kelompok. Siswa cenderung
hanya menuliskan rumus yang
merupakan bentuk ekspresi mate-
matisnya saja tanpa dilanjutkan
dengan penyelesaiannya. Hal terse-
but mengakibatkan pencapaian indi-
kator menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis pada
kelas kontrol lebih rendah daripada
kelas kontrol. Selain itu, siswa ku-
rang terbiasa bekerja sama dalam
kelompok. Hal ini menyebabkan
siswa kurang percaya akan kemam-
puan yang dimilikinya yang dida-
sarkan pada pengalaman orang lain.



Berbeda dengan pembelajaran
konvensional, guided discovery
learning memiliki karakteristik yang
dapat memberikan lebih banyak
kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan represen-
tasi matematis dan self efficacy
siswa. Selama pembelajaran, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok
dengan anggota 4 sampai 5 orang
dan Dberdiskusi mengenai lembar
kerja kelompok (LKK) yang telah
diberikan oleh guru. Dalam pem-
belajaran, guru hanya sebagai
fasilitator yang memberikan bim-
bingan sejauh yang diperlukan saja.
Dengan demikian, siswa terbiasa
untuk menemukan pemahamannya
sendiri melalui tahapan-tahapan yang
ada pada guided discovery learning.
Siswa juga lebih berani untuk
mengungkapkan kembali ide-ide
matematisnya, baik ketika diskusi
maupun selama presentasi di depan
kelas.

Meskipun kemampuan repre-
sentasi matematis dan self efficacy
siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, tetapi masih
terdapat beberapa kendala yang
ditemui selama pembelajaran yang
menyebabkan  tidak tercapainya
proporsi ketuntasan belajar yang
diharapkan. Pada pertemuan awal,
siswa masih terlihat bingung dalam
mengikuti proses guided discovery
learning meskipun sudah dijelaskan
tahapan-tahapan  pembelajarannya.
Hal itu dikarenakan siswa belum
pernah  mengikuti  pembelajaran
dengan metode seperti itu. Siswa
tidak terbiasa mendapatkan materi
tanpa penjelasan guru, sehingga
siswa merasa terbebani untuk
menyelesaikan masalah pada LKK.
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Siswa yang memiliki kemampuan
tinggi juga cenderung memilih untuk
mengerjakan LKK secara individu,
sehingga kerja sama dalam kelompok
belum maksimal.

Pada proses pelaksanaan guided
discovery  learning,  pengaturan
waktu juga kurang efektif. Suasana
kelas masih belum kondusif karena
masih banyak siswa yang melakukan
kegiatan lain yang kurang men-
dukung pembelajaran. Selain itu,
beberapa siswa masih malu pada saat
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Hal ini dikarenakan
mereka belum terbiasa untuk me-
nyampaikan hasil kerja kelompok di
depan kelas.

Faktor psikologi siswa turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan be-
lajarnya. Karakteristik siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
cukup berbeda. Sejak awal, siswa
pada kelas eksperimen cenderung
lebih ribut dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol. Hal ini
mempengaruhi sikap siswa selama
pembelajaran di dalam kelas, teru-
tama ketika salah satu siswa
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Siswa dari kelompok
lain kurang memperhatikan infor-
masi yang disampaikan, sehingga
saat penarikan kesimpulan beberapa
siswa masih kurang mengerti dengan
hasil belajarnya. Kondisi tersebut
menyebabkan  pencapaian  tujuan
pembelajaran maupun kompetensi
siswa tidak dapat tercapai dengan
maksimal. Hal ini sesuai dengan teori
behaviorisme yang  menyatakan
bahwa kondisi psikologi seseorang
mendorongnya untuk melakukan
sesuatu yang berakibat pada hasil
pencapaian belajarnya. Siswa yang
memiliki intelegensia bagus, belum



tentu dalam pencapaian prestasinya
tiada hambatan dan bahkan dapat
menjadi gagal (Nurdin, 2004).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperolen simpulan
bahwa model guided discovery
learning tidak efektif ditinjau dari
kemampuan representasi matematis
dan self efficacy siswa di SMP
Negeri 8 Bandarlampung. Namun,
peningkatan kemampuan representasi
matematis dan self efficacy siswa
yang mengikuti guided discovery
learning lebih tinggi  daripada
peningkatan kemampuan representasi
matematis dan self efficacy siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.
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